ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SMKN 1 Ngasem Kediri” ini ditulis oleh Resti Insani
Qurril, NIM 12201183088, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing: Dr. Hj.
St. Noer Farida Laila, M.A.

Kata kunci: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Anak Berkebutuhan
Khusus.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dianggap sebagai salah satu sarana
pendidikan yang memberikan kontribusi besar dan mampu membantu
mengembangkan rohani, jiwa, dan akhlak peserta didik, baik itu peserta didik
normal maupun berkebutuhan khusus. Tentunya tidak mudah mencapai target
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah yang memadukan antara anak
normal dan berkebutuhan khusus. Membutuhkan persiapan dan perencanaan yang
matang. Sebagai kunci keberhasilan proses pembelajaran, guru harus
memanfaatkan komponen-komponen pembelajaran dengan baik dan maksimal.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) pada anak berkebutuhan khusus di SMKN 1 Ngasem Kediri.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus di SMKN 1 Ngasem
Kediri? (2) Bagaimana materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SMKN 1 Ngasem Kediri? (3) Bagaimana strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus di
SMKN 1 Ngasem Kediri? (4) Bagaimana media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus di SMKN 1 Ngasem Kediri? (5)
Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SMKN 1 Ngasem Kediri?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data menggunakan
teknik berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
untuk pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi berupa triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Tujuan pembelajaran PAI yang
tertulis sesuai kurikulum yang berlaku. Tidak ada tujuan pembelajaran PAI secara
khusus yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus. Guru PAI ingin
membuat peserta didiknya nyaman dengan pelajaran, sehingga dapat belajar
agama sesuai dengan kemampuannya. (2) Materi pembelajaran PAI menggunakan
materi yang ada yakni mencakup Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, dan
Sejarah Islam. Seluruh peserta didik baik yang reguler maupun berkebutuhan
khusus wajib mendapatkan semua materi. Namun guru tidak menuntut peserta
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didik berkebutuhan khusus untuk bisa dengan tuntas menguasai seluruh materi,
tetap sesuai kemampuannya. (3) Strategi pembelajaran PAI menggunakan strategi
yang berpusat pada peserta didik. Guru lebih banyak menggunakan model
pembelajaran mind mapping dengan berbagai metode seperti ceramah, tanya
jawab, dan diskusi. (4) Media pembelajaran PAI disesuaikan kebutuhan
pembelajaran. Bisa menggunakan power point dan tampilan video melalui
proyektor, atau langsung menggunakan papan tulis. Dikarenakan anak
berkebutuhan khusus yang ada adalah tuna rungu, maka guru lebih sering cukup
menggunakan papan tulis. (5) Evaluasi pembelajaran PAI dilakukan melalui
observasi pada penilaian sikap, tes lisan dan tes tulis untuk penilaian pengetahuan,
serta praktek untuk penilaian keterampilan. Untuk anak berkebutuhan khusus
tetap disesuaikan dengan kemampuannya.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Learning Islamic Religious Education for Children with
Special Needs at SMKN 1 Ngasem Kediri” was written by Resti Insani Qurril,
NIM 12201183088, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, Advisor: Dr. Hj. St. Noer
Farida Laila, M.A.

Keywords: Islamic Education Learning, Children with Special Needs.

Islamic Education Learning is considered as one of the educational
facilities that makes a major contribution and is able to help develop the spiritual,
soul, and morals of students, both normal students and students with special
needs. It is not easy to achieve the target of learning Islamic Education in schools
that combine normal and special needs children. It requires careful preparation
and planning. The key in succeeding in the learning process, teachers are required
to utilize the learning components well and maximally. Therefore, the researcher
is interested in researching Islamic Education learning for children with special
needs at SMKN 1 Ngasem Kediri.

The focus of this research are (1) How are the learning objectives of
Islamic Education for Children with Special Needs at SMKN 1 Ngasem Kediri?
(2) What are the learning materials for Islamic Education for Children with
Special Needs at SMKN 1 Ngasem Kediri? (3) What is the learning strategy for
Islamic Education for Children with Special Needs at SMKN 1 Ngasem Kediri?
(4) How is the learning media for Islamic Education for Children with Special
Needs at SMKN 1 Ngasem Kediri? (5) How are the assessments of Islamic
Education learning for Children with Special Needs at SMKN 1 Ngasem Kediri?

This research uses a qualitative research method with a descriptive type of
research. The data collection techniques used are in-depth interviews, observation,
and documentation. In analyzing the data, the research uses techniques in the form
of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, to
check the validity of the data using triangulation in the form of source
triangulation and technical triangulation.

The results showed that, (1) The learning objectives of Islamic Education
written in the curriculum are in accordance with the applicable curriculum. There
are no specific Islamic Education learning objectives that are given to children
with special needs. Islamic Education teachers want to make their students
comfortable with lessons, so they can learn religion according to their abilities. (2)
Islamic Education learning materials use existing materials which include Al-
Qur'an Hadith, Aqidah Akhlak, Figh, and Islamic History. All students, both
regular and special needs students, are required to get all the materials. However,
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the teachers do not require students with special needs to be able to completely
master all the material, it still depends on their abilities. (3) The Islamic Education
learning strategy uses a learner-centered strategy. Teachers mostly use mind
mapping learning models with various methods such as lectures, questions and
answers, and discussions. (4) Islamic Education learning media is adjusted to
learning needs. The teachers can use powerpoint and video display via projector,
or directly on the whiteboard. Because children with special needs are deaf,
teachers often use the whiteboard. (5) The assessments in learning Islamic
Education are carried out through observations for the students’ attitude
assessment, oral and written tests for knowledge assessment, and performance
exams for skills assessment. For children with special needs, it is still adjusted
according to their abilities.
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